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Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan keberhasilan dan prestasi yang 
dimiliki kepala madrasah dalam memimpin lembaga pendidikannya, dengan hal ini 
peneliti melakukan penelitian terhadap kepemimpinannya kepala madrasah dalam 
meningkatkan kinerja guru di MTs N 1 Bandar Lampung.  
 
Keberhasilan kepala madrasah dalam rangka membangun budaya organisasi 
agar dapat bekerja dengan baik dalam tugasnya adalah memberikan bimbingan dan 
contoh kepada setiap pegawai yang bekerja dilingkungan sekolah sehingga mereka 
dapat bertindak, berprilaku seperti yang diinginkan dan sesuai dengan peraturan dan 
ketentuan yang berlaku. Kepala madrasah mempunyai tugas membimbing 
mengarahkan, mendorong,, merencanakan, mengorganisasian serta mengevaluasi 
seluruh kegiatan pendidikan di madrasah. Kepala madrasah merupakan jabatan 
tertinggi di madrasah, dengan demikian dapat berperan dalam meningkatkan kinerja 
guru. Kinerja guru ialah hasil kerja guru yang dapat dicapai oleh seseorang guru di 
lembaga pendidikan atau madrasah dengan tugas dan tanggung jawabnya.  
 
Dari hasil penelitian bahwa peran kepala madrasah dalam membangun budaya 
organisasi sudah hampir maksimal, walaupun ada sedikit yang tidak seimbang antara 
guru dengan kepala madrasah tetapi disamping itu ada kesamaannya pula. Hal ini 
terlihat dari cara kepala madrasah memecahkan masalah selalu di laksanakan dengan 
bermusyawarah, selalu melibatkan guru, staf dan siswa walaupun terkadang sedikit 
ada konflik tetapi selalu bermusyawarah secara bersama. Kepala madrasah selalu 
menerima masukan dan kritikan dengan senang hati, terlihat dari komunikasi 
hubungan yang terjalin kepala madrasah dengan bawahan secara harmonis. Kepala 
madrasah selalu berpartisipasi dalam kegiatan yang ada di lembaga pendidikan dan 
memiliki sikap yang bijaksana, sopan, ramah, dan kekeluargaan yang tinggi.  
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A. Penegasan Judul  
  Sebagai bagian utama dari mengerjakan skripsi ini supaya terhindar dari 
kesalah pahaman antara pembaca dengan penulis, sehingga penulis akan 
memaparkan istilah dan kata yang terkandung dalam judul skripsi ini. Judul 
skripsi yang dimaksud adalah “Peran Kepala Madrasah Sebagai Leader Dalam  
Membangun Budaya Organisasi Di Mts Negeri 1 Bandar Lampung”. Deskrispi  
penjelasan beberapa kata yang terdapat dalam judul skripsi ini yaitu sebagai 
berikut: 
1. Peran 
  Peran adalah instrument perilaku yang dimiliki oleh manusia yang berfungsi 
di masyarakat.
1
 Maka arti peran dalam skripsi ini yaitu bahwa kepala 
madrasah memiliki peran yang sangat penting di madrasah, supaya madrasah 
yang dipimpinnya lebih berkualitas dan tercapainya tujuan madrasah yang 
telah ditetapkan. 
2. Kepala Madrasah 
  Pendapat Engkos Mulyasa “Kepala Madrasah adalah salah satu elemen 
pendidikan yang paling berperan dalam mengoptimalkan kualitas 
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Hermawan Aksan, Kamus Bahasa Indonesia Kosakata Lengkap Disertai Pemaknaan Secara 





 Jadi yang dimaksud dengan Kepala Madrasah adalah seseorang 
yang mempunyai tanggung jawab terhadap seluruh kegiatan madrasah yang 
menjadikannya madrasah menjadi lebih efektif. 
3. Leader (Pemimpin) 
  Pemimpin merupakan orang yang memiliki kesanggupan memotivasi 
beberapa bawahan (dua orang atau lebih) untuk bekerja secara bersama dalam 
melakukan aktivitas yang dimaksud pada tujuan bersama. Jadi Pemimpin yang 
dimaksud dalam skripsi ini adalah orang yang mempunyai jabatan tertinggi 
dalam suatu organisasi yang mempunyai fungsi untuk mendorong dan 
mempengaruhi orang / bawahannya untuk mencapai tujuan bersama. 
4. Budaya Organisasi 
  Budaya organisasi sendiri menurut Mas’ud budaya organisasi adalah sistem 
makna, nilai-nilai dan kepercayaan yang dianut bersama dalam suatu 
organisasi yang menjadi rujukan untuk bertindak dan membedakan organisasi 
satu dengan organisasi lain.
3
 Jadi budaya itu merupakan kegiatan yang 
dilaksanakan secara terus menerus serta bisa di jadikan rujukan dan pembeda 
dengan organisasi yang lain.  
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E. Mulyasa, Menjadi Kepala Sekolah Profesional dan Konteks Menyukseskan MBS dan 
KBK, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2018), h. 24 
3
 Abdul Hakim, Peran Kepemimpinan Dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Sumber 
Daya Mansia, “Jurnal Ekobis Vol. 16, No. 1,( Januari 2015), hal. 3-4 
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5. Peran kepala madrasah sebagai Leader dalam membangun budaya 
organisasi  
 Peran kepala madrasah sebagai Leader dalam membangun budaya organisasi 
yang penulis maksud ialah kepemimpinan kepala madrasah, memberikan 
petunjuk, usaha, dan pengawasan sebagaimana tanggung jawab yang 
dilakukan kepala madrasah dalam membangun budaya organisasi di 
madrasahnya. 
 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun yang menjadi alasan memilih judul ini adalah : 
1. Pada dewasa ini, budaya organisasi pada lembaga pendidikan  di madrasah 
memerlukan perhatian yang lebih. Karena budaya organisasi pada lembaga  
madrasah adalah kunci dari keberhasilan lembaga atas keberadaan serta 
keberlangsungan kegiatan baik di dalam maupun diluar lembaga, dimana 
nantinya yang akan menumbuhkan jiwa-jiwa kepemimpinan, melahirkan 
generasi yang bermutu dan bermanfaat bagi Negaranya.  
2. Karena pentingnya pelaksanaan peran kepala madrasah dalam membangun 
budaya organisasi yakni berupa tujuan lembaga, metode yang di pakai, 
Pembinaan disiplin tenaga pendidik, Pemberian motivasi dan penghargaan.  
3. Berdasarkan aspek yang akan diteliti mengenai permasalahan tersebut, serta 




C. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan upaya meningkatkan sumberdaya manusia melalui 
transformasi ilmu pengetahuan dan teknologi, sehingga diharapkan dapat 
menghasilkan output atau lulusan yang memiliki integritas pribadi yang utuh. 
Pendidikan nasional bertujuan untuk mengmbangkan potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
Berakhlak mulia,sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Berbagai upaya harus terus 
dilakukan untuk meningkatkan kualitas pennyelenggaraan pendidikan pendidikan 
nasional di setiap jenjang. 
Kualitas penyelenggaraan pendidikan salah satunya dipengruhi oleh 
kepemimpinan kepala sekolah. kepala sekolah diharapkan dapat melaksanakan 
tugas-tugasnya dengan baik dan mempunyai kemampuan memimpin sekolah. 
kepala sekolah selaku top manajer  sekolah dalam rangka meningkatkan kualitas 
penyelenggaraan pendidikan senantiasa check and recheck program yang 
dijalankan oleh para guru.Kepemimpinan kepala sekolah yang efektif akan 
berdampak terhadap kinerja guru dan pada giliranya akan meningkatkan pula 
kualitas pendidikan di sekolah.
4
 
Sebagai manajer, kepala madrasah harus mampu mendayagunakan seluruh 
sumberdaya sekolah dalam rangka mewujudkan visi dan misi untuk mencapai 
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M.M. Wahyuningrum. “Keefektipan Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan 
Kinerja Guru Di Sekolah”.Jurnal Fondasi, nomor 10/vol.II/th. VII/September 2010, h. 71-72  
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tujuan yang telah di tetapkan. Selain itu, kepala sekolah harus mampu 
menghadapi berbagai persoalan di sekolah, berfikir secara analitik dan konseptual 
dan harus senantiasa berusaha untuk menjadi guru penengah dalam memecahkan 
berbagai masalah yang dihadapi oleh para tenaga kependidik yang menjadi 
bawahannya, serta berusaha untuk mengambil keputusan yang memuaskan bagi 
semua pihak. 
Sebagai manajer, kepala madrasah dituntut mampu membuat prencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan serta pengawasan. Untuk itu, kepala madrasah Mts 
1 Bandar Lampung dituntut untuk selalu membuat prencanaan dan program kerja, 
mengingat umur lembaga pendidikan ini tergolong tidak terlalu muda lagi.Maka, 
peran manajer dalam hal ini adalah kepala madrasah, sangat dituntut untuk 
senantiasa mampu dan bisa mengembangkan sekolah. baik dari penyiapan 
professionalisme tenaga kependidikan, penyediaan sarana dan prasarana sampai 
dengan kepuasan pelayanan sekolah terhadap pelanggan sekolah.
5
 
Dinas kementerian pendidikan dan kebudayaan (Kemdikbut) telah 
menetapkan bahwa kepala sekolah harus mampu melaksanakan pekerjaannya 
sebagai edukator, manajer, administrator, dan supervisor. Dalam perkembangan 
selanjutnya, sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan perkembangan 
zaman.Kepala sekolah juga harus mampu berperan sebagai leader, innovator, dan 
motivator di sekolahnya.dengan demikian dalam pradigma baru manajemen 
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Nuryani.“Kepemimpinan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan”. (Tesis 
Program Magister Manajemen Pendidikan Program Pascasarjana Universitas Muhammadiyah 
Surakarta, 2013) h.2  
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pendidikan, kepala sekolah sedikitnya harus mampu berfungsi sebgaia educator, 
manajer, admiistrator, supervisor, leader, innovator, dan motivator. 
Perspektif kedepan mengisiyaratkan bahwa kepala sekolah juga harus 
mampu berperan sebagai figure dan mediator, bagi perkembangan masyarakat 
dan lingkunga. Dengan demikian pekerjaan kepala sekolah semakin hari semakin 
meningka, dan akan selalu meningkat sesuai dengan perkembangan pendidikan 
yang diharapkan. Semua itu harus di pahami oleh kepala sekolah, dan yang lebih 
penting adalah bagaimana kepala sekolah mampu mengamalkan dan menjadikan 
hal tersebut dalam bentuk tindaakan nyata di sekolah.pelaksanaan peran, fungsi 
dan tugas tersebut tidaak dapat di pisahkan satu sama lain, karena terkait dan 
saling mempengaruhi, serta mnyatu dalam pribadi seorang kepala sekolah 
professional. Kepala sekolah yang demikian yang akan mampu mendorong visi 




Tugas dan tanggungjawab seorang pemimpin telah dijelaskan 
sebagaimana firman allah swt dalam al-qur’an surat an-nisa’ ayat 58: 
واِاْْلََماوَاِتِإِلَٰىِأَْهلِهَاَِوإَِذاَِحَكْمتُْمِإِِ َِيَأُْمُرُكْمِأَْنِتَُؤدُّ َِّللاَّ بَْيَهِالىَّاِسِنَّ
ََِكاَنَِسِميًعاِ َِّللاَّ اِيَِعظُُكْمِبِِهِِۗإِنَّ َِوِِعمَّ أَْنِتَْحُكُمىاِبِاْلَعْدِلِِۚإِّنَِّللاَّ
 بَِصيًراَِ
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“sesungguhnya allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang berhak 
menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di antara 
manusia supayaa kamu menetapkan dengan adil, sesungguhnya alllah memberi 
pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya allah adalah maha 




Penjelasan ayat di atas: 
Allah memberi perintah bagaimana sosok seorang leader dalam memberi tugas dan 
arahan harus tepat pada orangnya, serta berlaku adil dalam penetapan hukum 
karena sesungguhnya allah maha mengetahui dan mendengar.  
 
Sebagaimana diharapkan dalam peranan kepala sekolah tersebut diatas, 
pada kenyataan masih banyak yang belum di penuhi oleh kepala sekolah yang 
saat ini melaksanaakan tugas sebagai kepala madrasah, baik di tingkat tk, mi/sd, 
mts/smp, maupun ma/sma belum di penuhi sebagai peran yang harus dikuasai 
oleh kepala sekolah, menyebabkan perannya di sekolah tidak berjalan maksimal. 
Kepala sekolah harus mampu berperan sebagai penyangga di sekolahannya, 
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harus menyerap dan memahami penderitaan serta masalah yang dialami oleh 
tenaga kependidikan agar mereka dapat melaksanakan tugasnya dengan baik.
8
 
Kepala madrasah dalam mengelola pendidikan harus memeperhatiakan 
sistem budaya, pengelolaan yang mengabaikan unsur budaya akan 
mengakibatkan sekolah sebagai intitas yang terpisahkan dari masyarakaat, 
sementara warga madrasah adalah masyarakat dan output pendidikan akan 
kembali ke masyarakat dengan memperhatikan sistem budaya masyarakat sekitar 
madrasah, di lingkungan madrasah perlu diperhatikan oleh kepala madrasah 
dalam mengembangkan budaya, pengelolaan budaya organisasi di Mts 1 
BandarLampung didasarkan atas pemahaman kepala madrasah terhadap system 
budaya, artinya kepaala madrasah dalam mengelola madrasah memperhatikan 
unsusr budaya organisasi. 
Budaya menggambarkan cara kita melakukan segala sesuatu, kemudian 
Haastrup menegaskan budaya terdiri dari hubungan-hubungan, bukan sekedar 
sistem bentuk dan sistem yang stabil. Secara formal budaya didefinisikan sebagai 
tatanan penegtahuan, pengalaman, kepercayaan, nilai, sikap, makna, agama, 
waktu, peranan, hubungan, ruang, konsep alam semesta, objek-objek materi dan 
memiliki yang diperoleh sekelompok  besar orang dari generasi ke generasi 
melalui usaha individu dan kelompok. Budaya menampakkan diri dalam pola 
komunikasi, kegiatan, dan perilaku yang berfungsi sebagai model bagi tindakan 
penyesuaian diri dalam suatu system organisasi tertentu menjadi budaya 
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organisasi merupakan unit sosial yang dinamis. Organisasi yang baik 
akan selalu mengalami proses perubahan menuju kondisi yang lebih baik, sesuai 
dengan tuntunan internal dan eksternalnya. Salah satu bentuk dari usaha itu 




Kondisi pelaksanaan budaya organisasi di madrasah pada umumnya 
kurang mendapat perhatian dari kepala madrasah, hal ini tampak dari 
berkembangnya budaya personal madrasah yang variatif, dalam melakukan 
pekerjaanya bersifat normative, cenderung gugur kewajiban, contoh riil 
fenomena tersebut adalah pada guru mengajar, apabila guru telah melaksanakan 
kegiatan belajar mengajar di kelas, dianggap telah melaksanakan kewajiabnya. 
Tugas lain berupa kegiatan mendidik dengan member contoh berperilaku 
cenderung diabaikan, dalam diri personal madrasah tidak ditanamkan budaya 
organisasi yang menjadi ciri khas sebuah sekolah yang membedakannya dengan 
sekolah lainnya. Kepala madrasah selaku penanggung jawab pendidikan yang 
ada di madrasah belum memperhatikan perhatian seriyus pada budaya organisasi 
sebagai bagian penting dalam mencapai visi, misi dan tujuan  madrasah. 
Seperti halnya pribadi seseorang organisasi selalu unik dan ingin tampil 
khas, masing-masing organisassi memiliki budaya sendiri-sendiri, hal ini karena 
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dipengaruhi oleh visi dan misi serta tujuan. Walaupun organisasi itu sejenis, 
namun budayanya akan berbeda. Oleh karena itu, budaya organisasi disebut juga 
dengan sifat-sifat internal organisasi yang dapat membedakannya dengan 
organisasi lain. Budaya organisasi ini dapat tampil lewat tradisi-tradisi, metode 
tindakannya sendiri yang secara keseluruhan menciptakan iklim.
11
 
Perkembangan kemajuan diberbagai bidang pendidikan, menuntut 
pemimpin  untuk menjadi akselerator yang senantiasa mampu menentukan arah 
organisasi, menjadi agen perubahan, dan mampu memberikan bimbingan kepada 
personel lain berkenaan dengan perubahan yang terjadi, dengan demikian, 
pemimpin di era perubahan adalah pemimpin yang mampu menetukan masa 
depan (visioner) organisasi dan menjadi katalisator yang mampu memelihara 
semangat dan mengembangkan karier professional para personel.
12
 
Kurangnya atau bahkan tidak mendapatkannya perhatian kepala madrasah 
terhadap budaya organisasi ini dalam jangka panjang dikhawatirkan berimplikasi 
kurang baik terhadap pencapaian program pemerintah dalam bidang pendidikan, 
yang salah satunya adalah peningkatan mutu pendidikan. akan tetapi kondisi 
yang ada di lembaga pendidikan MtsN 1 Bandar Lampung menunjukkan kondisi 
yang baik dengan budaya yang di bangun. Berangkat dari fenomena di atas, 
maka peneliti mengadakaan penelitian dengan judul “Peran Kepala Madrasah 
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Sebagai Leader Dalam Membangun Budaya Organisasi Di Mts Negeri 1 
Bandar Lampung”. 
D. Fokus Dan Sub Fokus Penelitian 
Berdasarkan latar belakang di atas dan juga karena keterbatasan dan 
kesanggupan penulis. Maka, pada penelitian ini penulis membatasi permasalahan 
pada Fokus penelitian “peran kepala madrasah sebagai leader dalam membangun 
budaya organisasi di MtsN 1 Bandar Lampung. Dengan sub fokus penelitian ini 
yaitu: 
1. Kemampuan kepala madrasah dalam memberikan petunjuk dan pengawasan 
dalam membangun budaya organisasi.  
2. Kemampuan kepala madrasah dalam meningkatkan kemauan tenaga 
pendidikan dalam membangun budaya organisasi. 
3. Kemampuan kepala madrasah dalam membuka komunikasi dua arah dalam 
membangun budaya organisasi. 
4. Kemampuan kepala madrasah dalam mendelegasikan tugas dalam 
membangun budaya organisasi. 
 
 
E. Rumusan Masalah 
Dari latar belakang diatas, maka dalam penelitian ini masalah yang akan 
dikaji dapat dirumuskan: 
12 
 
1. Bagaimana Kemampuan kepala madrasah dalam memberikan petunjuk dan 
pengawasan dalam membangun budaya organisasi.?  
2. Bagaimana Kemampuan kepala madrasah dalam meningkatkan kemauan 
tenaga pendidikan dalam membangun budaya organisasi.? 
3. Bagaimana Kemampuan kepala madrasah dalam membuka komunikasi dua 
arah dalam membangun budaya organisasi.? dan 
4. Bagaimana Kemampuan kepala madrasah dalam mendelegasikan tugas 
dalam membangun budaya organisasi.? 
 
F. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah, Tujuan penelitian yang ingin penulis teliti yaitu: 
1. Untuk mengetaui Kemampuan kepala madrasah dalam memberikan petunjuk 
dan pengawasan dalam membangun budaya organisasi.  
2. Untuk mengetaui Kemampuan kepala madrasah dalam meningkatkan 
kemauan tenaga pendidikan dalam membangun budaya organisasi. 
3. Untuk mengetaui Kemampuan kepala madrasah dalam membuka 
komunikasi dua arah dalam membangun budaya organisasi,  
4. Untuk mengetaui Kemampuan kepala madrasah dalam mendelegasikan 
tugas dalam membangun budaya organisasi. 
G. Manfaat Penelitian 
13 
 
Adapun manfaat penelitian yang penulis harapkan dari penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat secara teoritis  
Secara teoritis dari penelitian ini diharapkan member kontribusi bagi 
pengembangan keilmuan khususnya mengenai peran kepala madrash dan 
budaya organisasi pada pendidikan madrash. 
2. Manfaat secara praktis  
a. Bagi penulis 
Secara praktis penelitian ini sebagai tambahan pengetahuan mengenai peran 
kepala madrasah dalam membangun budaya organisasi di mts 1 bandar 
lampung. 
b. Bagi lembaga  
Bagi lembaga yang bersangkutan agar lebih membanggakan peran kepala 
madrasah dalam membangun budaya organisasi sehingga kedepan, 
sekolah tersebut mempunyai budaya yang menjadi karakter dari sekolah 
tersebut yang tentunya tidak menyimpang daari budaya lingkungan 
sekitar. Serta menciptakan proses belajar mengajar yang sesuai dengan 
visi dan misi serta tujuan pendidikan yang ada di Mts 1 Bandar Lampung. 
c. Bagi guru (pendidik) 
Sebagai bahan kajian dan intropeksi diri dalam membangun budaya orgnisasi 
di Mts 1 Bandar Lampung sehingga tujuan budaya organisasi yang telah 




H. Metode Penelitian 
Sedangkan “penelitian” adalah suatu kegiatan untuk mencari, mencatat, 
merumuskan dan menganalisis sampai menyusun laporannya. Sedangkan 
menurut Mohammad Ali dalam buku Cholid Narbuko penilitian adalah suatu 
cara untuk memahami sesuatu dengan melalui penyelidikan tau melalui usaha 
mencari bukti-bukti yang muncul sehubungan dengan masalah itu, yang 
dilakukan secara hati-hati sekali sehingga diperoleh pemecahannya.
13
 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa metode penelitian adalah cara-
cara berpikir dan berbuat yang dipersiapkan dengan sebaik-baiknya (hati-hati, 
kritis dalam mencari fakta, prinsip-prinsip) untuk mengadakan penelitian dan 
untuk mencapai suatu tujuan penelitian.
14
 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan. Penelitian ini 
dilakukan dengan megangkat data-data yang ada di lapangan mengenai hal-
hal yang diteliti, yaitu peran kepala madrasah sebagai leader dalam 
membangun budaya organisasi di Mts 1 Bandar Lampung 
2. Sifat Penelitian  
Dilihat dari sifatnya, penelitian ini termasuk penelitian deskriptif 
kualitatif, penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang dilakukan 
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untuk mengetahui nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih 
(Independen) tanpa membuat perbandingan, dan menghubungkan antara 
variabel satu dengan variabel yang lain. Bisa juga diartikan sebagai penelitian 
yang menggambarkan kondisi di lapangan apa adanya.  
3. Subjek Penelitian 
Adapun yang menjadi sumber data (informan/responden) dalam 
penelitian ini adalah yang memiliki keterkaitan dengan peran kepala madrasah 
dalam membangun budaya organisasi. Beberapa subjek dalam penelitian 
sebagai berikut: 
a. Kepala Mts 1 Bandar Lampung. 
b. Tenaga Pendidik Mts 1 Bandar Lampung. 
c. Peserta Didik Mts 1 Bandar Lampung. 
 
4. Sumber Data 
Sumber data penelitian yaitu sumber subyek dari tempat mana data 
bisa didapatkan. Sumber data terbagi menjadi dua yaitu: 
a. Data Primer  
Data pimer adalah data yang diperoleh peneliti secara langsung. Contohnya 
adalah data yang diperoleh dari responden melalui kusioner, kelompok 
fokus, atau juga data hasil wawancara peneliti dengan narasumberr.Data 
tersebut dapat diperoleh secara langsung dari personil yang diteliti, dan 
dapat dari dari lapangan. Data langsung dari objek nama yang diteliti, 
16 
 
misalnya dari personil secara individu atau perorangan. Data ini bisa 
diperoleh dari hasil wawancara, hasil observasi, dan hasil 
pengamatan.Dalam penulisan ini hasil data diperoleh langsung dari 
wawancara, observasi, dan pengamatan secara individu dengan kepala 
madrasah, Tenaga Pendidik, Peserta Didik Mts 1 Bandar Lampung. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder merupakan data yang diperoleh peneliti dari sumber yang 
sudah ada.Contohnya adalah catatan atau dokumentasi sekolah.
15
Data 
sekunder ini dapat dijadikan tambahan dan berfungsi untuk memperkuat 
data primer yang akan dikembangkan menjadi bentuk-bentuk seperti 
tabel, grafik, gambar sehingga menjadi lebih normatif. Data sekunder 
penelitian ini menggunakan dokumen-dokumen tertulis dan foto yang 
diambil diMts 1 Bandar Lampung untuk memperkuat data yang ada. 
 
5. Teknik Pengumpulan Data  
Dalam mengumpulkan data-data yang diperlukan penulis, penulis  
menggunakan metode-metode sebagai berikut: 
a. Wawancara (interview) 
 Wawancara merupakan proses tanya jawab dalam penelitian yang 
berlangsung secara lisan dalam dua orang atau lebih bertatap muka 
mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-
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keterangan. Teknik pengumpulan data yaitu mengajukan pertanyaan 
langsung oleh pewawancara kepada responden, dan jawaban-jawaban 
responden dicatat atau direkam. 
 Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur dan tidak terstruktur, dan 




1) Wawancara Terstruktur  
Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila 
peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan pasti tentang 
informasi apa yang diperoleh.Pada saat melakukan wawancara, 
pengumpul data telah meyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyan-
pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannyapun telah 
disiapkan.Sehingga dengan wawancara terstruktur ini setiap responden 
diberi pertanyaan yang sma, dan pengumpul data mencatatnya.
17
 
Dapat disimpulkan bahwa peneliti menggunakan wawancara terstruktur yaitu 
peneliti telah menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyan-
pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya pun telah disiapkan serta 
terlampir. Dengan wawancara pertanyaan yang diajukan kepada 
responden lalu responden menjawab dan peneliti merekam. 
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Larry Cristensen menyatakan bahwa dalam penelitian, observasi diartikan 
sebagai pengamatan terhadap pola perilaku manusia dalam situasi 
tertentu, untuk mendapatkan informasi tentang fenomena yang 
diinginkan. Selanjutnya Cresswell menyatakan observasi merupakan 
proses untuk memperoleh data dengan tangan pertama dengan mengamati 
orang dan tempat paada saat dilakukan penelitian.  
 Dengan demikian, observasi adalah alat pengumpulan data yang 
dilakukan cara mengamati dan mencatat secara sistematik apa yang akan 
yang diselidiki. Dan penelitian observasi yang digunakan penulis adalah 
penelitian observasi nonpartisipan yaitu peneliti tidak terlibat langsung 
dalam aktivitas orang-orang yaang diamati melainkan hanya sebagai 
pengamat independen baik dalam penerapan budaya organisasidi Mts 1 
Bandar Lampung. 
c. Dokumentasi  
Dokumentasi adalah suatu cara memperoleh data melalui pengumpulan 
catatan-catatan, transkip, notulen rapat dan lain-lain sebagai bukti fisik. 
Adapun data yang dihimpun oleh peneliti melalui metode dokumentasi 
dalam penelitian ini adalah sejarah singkat berdirinya madrasah, struktur 
organisasi, data sarana dan prasarana, dan dokumen-dokumen lainnya 
yang berkenaan dengan penelitian ini yang tersaji secara tertulis dan 
terlampir. Jadi metode dokumentasi adalah suatu cara pengambilan atau 
19 
 
pengumpulan data dengan cara mengumpulkan suatu bukti-bukti tertulis, 
cetak, gambar, dan sebagainya.
18
 
6. Analisis Data  
Dalam penelitian kualitatif ada banyak analisis data yang dapat 
digunakan.Namun demikian, semua analisis atau penelitian kualitatif biasanya 
mendasarkan bahwa analisis data dilakukan sepanjang penelitian.Dengan kata 
lain, kegiatannya bersamaan dengan proses pelaksanaan pengumpulan data.
19
 
Adapun langkah-langkah yang digunakan adalah sebagai berikut: 
a. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan proses penyempurnaan data baik pengurangan 
terhadap data yang dianggap kurang perlu dan tidak relevan, maupun 
penambahan data yang dirasa masih kurang. Dalam proses reduksi data ini, 
peneliti dapat melakukan pilihan-pilihan terhadap data yang hendak 
dikode, mana yang dibuang, mana yang merupakan ringkasan, cerita-cerita 
apa yang sedang berkembang.
20
 
b. Penyajian data  
Setelah data reduksi, maka langkah selanjutnya adalah peyajian data. Peyajian 
data adalah meyajikan sekumpulan informasi yang tersusun yang memberi 
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kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 
Kecenderungan kongnitifnya adalah menyederhanakan informasi yang 
kompleks kedalam kesatuan bentuk yang disederhanakan dan selektif atau 
konfigurasi yang mudah dipahami. 
c. Verifikasi Data dan Menarik Kesimpulan 
Verifikasi dan menarik kesimpulan merupakan bagian ketiga dari kegiatan 
analisis data “kegiatan ini terutama dimaksudkan untuk memberikan makna 
terhadap hasil analisis, menjelaskan pola urutan, dan mencari hubungan 
diantara dimensi-dimensi yang diuraikan.
21
 
7. Uji Keabsahan Data  
Triangulasi merupakan pendekatan multimetode yang dilakukan saat 
mengumpulkan dan menganalisis data.Ide dasarnya bahwa fenomena yang 
diteliti bisa dipahami dengan baik sehingga diperoleh kebenaran tingkat tinggi 
jika didekati dari berbagai sudut pandang. Mengambil fenomena tunggal dari 
sudut pandang yang berbeda akan memperoleh tingkat kebenaran yang 
handal. Karena itu, triangulasi ialah usaha mengecek kebenaran data atau 
informasi yang diperoleh peneliti dari berbagai sudut pandang yang berbeda 
dengan cara mengurangi sebanyak mungkin perbedaan yang terjadi pada saat 
pengumpulan data analisis data. 
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Dijelaskan oleh Deni Adriana bahwa peneliti menggunakan triangulasi 
sebagai teknik untuk mengecek keabsahan data.Triangulasi adalah teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang berbeda dalam 
membandingkan hasil wawancara terhadap objek penelitian.Mengecek 
kebenaran data juga dilakukan untuk memperkaya data. Menurut Nasution, 
selain itu triangulasi juga dapat berguna untuk menyelidiki validitas tafsiran 
peneliti terhadap data, karena itu triangulasi bersifat reflektif.
22
 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan triangulasi sumber, dimana 
triangulasi ini digunakan untuk lebih memantapkan jawaban dari sumber yang 
berbeda dengan teknik yang sama. Peneliti akan mengecek antara hasil 
observasi, hasil wawancara serta hasil dokumentasi guna untuk 
mempertanggung jawabkan kreadibilitas data yang ada dalam penelitian. 
Dalam pelaksanaannya peneliti melakukan pengecekan data yang berasal dari 
hasil observasi di Mts 1 Bandar Lampung, wawancara dengan Kepala Mts 1 
Bandar Lampung, wawancara dengan guruMts 1 Bandar Lampung, 
wawancara dengan peserta didik Mts 1 Bandar Lampung, dan dokumentasi 






                                                             
22






A. Kajian Teori 
1. Pengertian Kepala Madrasah/Sekolah 
Kata “kepala” dapat diartikan “ketua” atau “pemimpin” dalam suatu 
organisasi atau sebuah lemabaga dimana menjadi tempat menerima dan 
member pelajaran. Dengan demikian secara sederhana kepala sekolah dapat di 
definisikan sebagai “seseorang tenaga fungsional guru yang diberi tgas untuk 
memimpin suatu sekolah dimana di selenggarakan proses belajar mengajar, 
atau tempat terjadinya intraksi antara guru yang memberikan proses belajar 
mengajaar, atau tempat terjadinya intraksi antara guru yang member pelajaran 
dan murid yang menerima pelajaran. 
Kata “memimpin” dari rumusan tersebut mengandung makna luas, 
yaitu kemampuan untuk mengerakkan segala sumber yang ada pada suatu 
sekolah sehingga dapat didaya gunakan secara maksimal untuk mencapai 
tujuan yang telah di tetapkan. Dalam praktik organisasi kata memimpin, 
mengandung konotasi menggerakkan, mengarahkan, membimbing, 
melindungi membina, memberikan teladan, memberikan dorongan, 
memberikan bantua, dan sebagainya. Kepala sekolah dapat berperan sebagai 
manejer, sebagai pemimpin, sebagai pendidik, dan tidak kalah penting seorang 




pemimpin yang tidak bisa di isi oleh orang-orang tanpa didasarkan atas 
pertimbangan-pertimbangan. Siapapun yang akan diangkat menjadi kepala 
sekolah harus ditentukan melalui prosedur serta persyaratan-persyaratan 




Kepala madrasah merupakan motor penggerak, penentu arah kebijakan 
sekolah yang akan menentukan bagaimana tujuan-tujuan sekolah dan pendidik 
pada umumnya direalisasikan. Kinerja kepemimpinan kepala sekolah dalam 
kaitannya dengan manajemen berbasis sekolah adalah segala upaya yang 
dilakukan dan hasil yang didapat dicapai oleh kepala sekolah dalam 
mengimplementasikan manajemen berbasis sekolah di sekolahnya untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan secara efektif dalam manajemen berbasis 
sekolah dapat dilihat berdasarkan kriteria berikut: 
a. Mampu memberdayakan guru-guru untuk melaksanakan proses 
pembelajaran dengan baik, lancer, dan produktif. 
b. Dapat menyelesaikan tugas dan pekerjaan sesuai dengan waktu yang telah 
ditetapkan. 
c. Mampu menjalin hubungan yang harmonis denga masyarakat sehingga 
dapat melibatkan mereka secara aktif dalam rangka mewujudkan tujuan 
sekolah dan pendidikan. 
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d. Berhasil menerapkan prisip kepemimpinan yang sesuai dengan tingkat 
kedewasaan guru dan pegawai lai n di sekolah. 
e. Bekerja dengan tim manajemen. 
f. Berhsil mewujudkn tujuan sekolah secara produktif sesuai dengan 
ketentuan yang telah ditetapkan. 
Pidarta dalam buku Emulyasa mengemukakan tiga macam 
keterampilan yang harus dimiliki oleh kepala sekolah untuk menyukseskan 
kepemimpinannya. Ketiga keterampilan tersebut adalah keterampilan 
konseptual, yaitu keterampilan untuk memahami dan mengoperasikan 
organisasi; keterampilan manusiawi, yaitu keterampilan untuk bekerja sama, 
memotivassi dan memimpin; serta keterampilan teknik ialah keterampilan 
dalam menggunakan pengetahuan, metode, teknik, serta perlengkapan untuk 
menyelesaikantugas tertentu. Lebih lanjut dikemukakan bahwa untuk 
memiliki kemampuan, terutama keterampilan konsep, para kepala sekolah 
diharapkan melakukan kegiatan-kegiatanberikut: (1) senantiasa belajar dari 
pekerjaan sehari-hari terutama dari cara kerja guru dan pegawai sekolah 
lainnya; (2) melakukan observasi kegiatan manajemen secaraa terencana; (3) 
membaca berbagai hal yang berkaitan dengan kegiatan-kegiatan yang sedang 
di laksanakaan; (4) memanfaaatkan hasil-haasil penelitian orang lain; (5) 
berfikir untuk masa yang akan datang, dan (6) merumuskan ide-ide yang 
dapat diuji cobakan. Selain itu, kepala sekolah harus dapat menerapkan gaya 
25 
 
kepemimpinan yang efektif sesuai dengan situasi dan kebutuhan serta 
motivasi para guru dan pekerja lain.
24
 
Sebagaimana lembaga pendidikan dipahami sebagai suatu organisasi 
kepemimpinan dan manajemen menjadi menarik utuk dikaji. Sebagai suatu 
organisasi, lembaga pendidikan memerlukan tidak hanya seorang manajer 
untuk meneglola sumber daya lembaga pendidikan yag lebih berkonsentrasi 
pada permasalahan anggaran dan administrasi lainya, tetapi juga memerlukan 
pemimpin yang mampu menciptakan sebuah visi dan misi mengilhami stafdan 
semua komponen individu yang terkait dengan lembaga pendidikan termasuk 
pembelajaran tidak akan berjalan efektif. Kepemimpinan pendidikan adaalah 
pemimpin yang proses keberadaannya dapat di pilihsecara langsung, 
ditetapkan oleh yayasan, atau ditetapkan oleh pemerintah. Menurut mulyono, 
kepalaa lembaga pendidikan harus memiliki beberapa persyaratan untuk 




a. Memiliki kesehatan jasmani dan rohani yang baik. 
b. Berpegang teguh pada tujuan yang akandi capai. 
c. Bersemangat. 
d. Cakap dalam memberikan bimbingan.  
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g. Cakap di dalam hal mengajar dan menaruh perhatian kepercayaan yang 
baik dan berusaha untuk mencapai. 
Menurut, Greenfield dalam buku (E. Mulyasa) indicator kepala 




a. Komitmen terhadap visi sekolah dalam menjalankan tugas dan fungsinya. 
b. Menjadikan visi sekolah sebagai pedoman dalam mengelola dan 
memimpin sekolah. 
c. Senantiasa memfokuskan kegiatannya terhadap pembelajaran dan kinerja 
guru di kelas. 
Definisi tentang kepemimpinan bervariasi sebanyak orang yang 
mencoba mendefinisikan konsep kepemimpinan. Defenisi kepemimpinan 
secara luas  meliputi proses memengaruhi dalam menentukan tujuan 
organisasi, memotivasi perilaku memperbaiki kelompok dan budayanya.
27
 
Kepemimpinan suatu kekuatan penting dalam rangka pengelolaan, 
oleh sebab itu kemampuan memimpin secara efektif merupakan kunci 
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keberhasilan organisasi. Esensi kepemimpinan adalah kepengikutan kemauan 
orang lain untuk mengikuti keinginan pemimpin. 
Apabila seorang kepala sekolah ingin berhasil menggerakakn bawahan, 
seseorang kepala sekolah harus:
28
 
a. Menghindari diri dari sikap dan perbuatan yang bersifat memaksa atau 
bertindak keras. 
b. Mampu melakukan tindakan yang melahirkan kemauan untuk bekerja 
dengan semangat dan percaya diri. 
c. Mampu membujuk bawahan, sehingga bawahan yakin apa yang 
dilakukan adalah benar. 
Berdasarkan dengan hal tersebut apabila di kaitkan dengan kepala 
madrasah maka peran adalah sikap atau perilaku yang dimiliki kepala 
madrasah sebagai tanggung jawab dalam kepemimpinannya. Hal tersebut 
sesuai dengan salah satu  hadits yang berbunyi: 
 
 
“Hadits dari Abdullah bin Umar r.a bahwa Rasulullah SAW 
bersabda: Dari Ibnu Umar, Rasulullah SAW bersabda: “Setiap kalian 
adalah pemimpin dan akan diminta pertanggungjawaban atas 
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kepemimpinannya. Seorang kepala negara adalah pemimpin dan akan 




Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa peran kepala 
madrasah adalah suatu sikap tanggung jawab yang ditampakkan oleh kepala 
madrasah dengan adanya jabatan dalam satuan pendidikan tertentu sehingga 
pelaksanaan pendidikan berjalan dengan baik sesuai dengan prosedur yang 
telah ditentukan. Sehingga kepala madrasah sudah melakukan perannya sesuai 
dengan tanggung jawab yang telah diberikan kepadanya. 
 
2. Peran Kepala Madrasah Sebagai Leader 
Dalam memberdayakan masyarakat dan lingkungan sekitar, kepala 
sekolah merupakan kunci keberhasilan yang harus memenuhi perhatian 
tentang apa yang terjadi pada peserta didik di sekolah dan apa yang dipikirkan 
orang tua dan masyarakat tentang sekolah. kepala sekolah dituntut untuk 
senantiasa berusaha membina dan mengembangkan hubungan kerja sama 
yang baik antara sekolah dan masyarakat tentang sekolah. kepala sekolah 
dituntut untuk senantiasa berusaha membina dan mengembangkan hubungan 
kerja sama yang baik antara sekolah dan masyarakat guna mewujudkan 
sekolah yang efektif dan efesien. Hubungan yang harmonis ini membentuk; 1) 
saling pengertian antara sekolah, orang tua, masyarakat, dan lembaga-lembaga 
29 
 
lain yang ada didalam masyarakat, termasuk dunia kerja, 2) saling membantu 
antara sekolah dan masyarakat karena mengetahui manfaat, arti dan 
pentingnya peranan masing-masing, 3) kerja sama yang erat antara sekolah 
dengan berbagai pihak yang ada di masyarakat dan mereka merasa ikut 
bertanggung jawab atas suksesnya pendidikan di sekolah.
29
 
Adapun peran kepala sekolah sebagai pemimpin harus mampu:
30
 
a. Menimbulkan kemauan yang kuat dengan penuh semangat dan percaya 
diri para bawahan dalam melaksanakan tugas masing-masing. 
b. Memberikan bimbingan dan mengarahkan para bawahan serta 
memberikan dorongan, memacu dan berdiri di depan demi kemajuan dan 
memberikan inspirasi dalam mencapai tujuan. 
Secara fungsional E. Mulyasa dalam bukunya menjadi kepala sekolah 
profesional mengatakkan, peran kepala sekolah yaitu:
31
 
a. Kepala madrasah sebagai leader. 
 Kepala madrasah sebagai leader harus mampu memberikan petunjuk dan 
pengawasan, meningkatkan kemauan tenaga kependidikan, membuka 
komunikasi dua arah, dan mendelegasikan tugas 
b. Kepala madrasah sebagai innovator. 
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 Dalam rangka melakukan peranya sebagai innovator, kepala sekolah 
harus memiliki strategi yang tepat untuk menjalani hubungan yang 
harmonis dengan lingkungan, mencari gagasan baru, mengintegrasi setiap 
kegiatan. 
 
c. Kepala madrasah sebagai motivator. 
Sebagai motivator, kepala sekolah harus memiliki strategi yang tepat untuk 
memberikan motivasi kepada para tenaga kependidikan dalam melakukan 
berbagai tugas dan fungsinya.  
Dalam hal ini penulis memfokuskan pada point ke 1 ( satu ) yaitu peran kepala 
sekolah sebagai leader. 
3. Kepala Madrasah Dalam Memberikan Petunjuk Dan Pengawasan  
Menurut mulyasa kepala madrasah sebagai leader memiliki 
kemampuan dalam mewujudkan kepribadian, pengetahuan terhadap tenaga 
kependidikan, visi dan misi sekolah, kemampuan mengambil keputusan, 
kemampuan berkomunikasi. 
Kepala sekolah sebagai leader memiliki tugas dan fungsi, tugas kepala 
sekolah menurut husaini usman adalah: 
a. Menjabarkan misi kedalam target.  
b. Merumuskan tujuan dan target mutu yang akan dicapai. 
c. Menganalisa tantangan peluang kekuatan dan kelemahan sekolah. 
d. Membuat rancangan kerja strategis. 
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e. Bertanggung jawab dalam membuat keputusan anggaran sekolah. 
f. Berkomunikasi untuk mendapatkan dukungan intensifdari orang tua 
peserta didik dan masyarakat. 
g. Memberi teladan dan menjga nama baik lembaga profesi dan kedudukan 
yang telah diberikan kepadanya. 
h. Menjaga dan memotivasi pendidik dan kependidikan. 
i. Membantu membina dan mempertahankan lingkungan sekolah dan 
program pembelajaran yang kondusif bagi proses belajar peserta didik dan 
pertumbuhan profesional para guru dan tenaga pendidik. 
j. Menjalin kerjasama dengan orang tua peserta didik masyarakat dan komite 
sekolah menanggapi kepentingan dan kebutuhan komunitas yang beragam 
memobilisasi SDM. 
k. Memberi teladan dan tanggung jawab.32 
 
Kepemimpinan kepala madrasah memegang peranan penting dalam 
perkembanagn sekolah. Jiwa kepemimpinan kepala madrasah di pertaruhkan 
dalam proses pembinaan para guru, pegawai tata usaha, dan pegawai sekolah 
lainya. Sebagai pemimpin, ia harus mengetahui, mengerti, dan memahami 
semua hal yang berkaitan dengan administrasi sekolah. bahkan, ia harus 
memahami potensi yang dimiliki oleh para gurunya, sehingga komunikasi 
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dengan para guru dan karyawan sekolah akan membantu kinerjanya terutama 




Agar kepala madrasah dapat melaksanakan tugas sebagai pemimpin, 
perlu memperhatikan faktor-faktor yang mendukung kepemimpinana adalah : 
(1)komunikasi, (2) kepribadian, (3) keteladanan, (4) tindakan, dan (5) 
menfasilitasi. Kelima faktor inilah yang perlu diperhatikan dan dilaksanakan 
secara baik oleh kepala sekolah kalau ingin sukses dalam memimpin.
34
 
Kepala madrasah sebagai leader harus mampu memberikan petunjuk 
dan pengawasan, meningkatkan kemauan tenaga kependidikan, membuka 
komunikasi dua arah, dan mendelegasikan tugas.Wahjosumijo 
mengemukakan bahwa kepala sekolah sebagai leader harus memiliki krakter 
khusus yang mencakup kepribadian, keahlian dasar, pengalaman dan 
pengetahuan professional serta pengetahuan administrasi dan pengawasan. 
Kemampuan yang harus diwujudkan kepala sekolah sebagai leader dapat 
dianalisis dari kepribadian, pengetahuan terhadap tenag kependidikan, visi 
dan misi sekolah, kemampuan mengambil keputusan, dan kemampuan 
berkomunikasi. 
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Kepribadian kepala sekolah sebagai leader akan tercermin dalam sifat-
sifat: (1) jujur, (2) percaya diri, (3) tanggung jawab, (4) berani mengambil 
resiko dan keputusan, (5) berjiwa besar, (6) emosi yang stabil, (7) teladan.
35
 
Pengetahuan kepala sekolah terhadap tenaga kependidikan akan 
tercermin dalam kemampuan (1) memahami kondisi tenaga kependidikan 
(guru dan non guru), (2) memahi kondisi dan karakteristik peserta didik, 
menyusun program pengembangan tenaga kependidikan, (4) menerima 
masukan, saran dan kritikan dari berbagai pihak untuk meningkatkan 
kepemimpinannya. Pemahaman terhadap visi dan misi sekolah akan tercermin 
dari kemampuan untuk: (1) mengembangkan visi sekolah, (2) 
mengembangkan misi sekolah, dan (3) melaksanakan program untuk 
mewujudkan visi dan misi kedalam tindakan  kemampuan mengambil 
keputusan akan tercermin dari kemampuannya dalam: (1) mengambil 
keputusan bersama tenaga kependidikan di ekolah, (2) mengambil keputusan 




4. Kepala Madrasah Dalam Meningkatkaan Kemauan Tenaga Pendidik  
Kepala sekolah juga harus memiliki pengtahuan dan kecapakan tinggi 
yang  sesuai dengan bidang tanggung jawabnya dalam sekolah tersebut. 
Dengan demikian, dia dapat menjalankan perannya sebagai pemimpui 
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organisasi yang baik. Kepala sekolah juga harus memiliki ide-ide kreatif yang 
dapat meningkatkan perkembanagn sekolah. dengan bantuan para guru, ia 
dapat mendiskusikan ide-ide tersebut untuk diterapkan pada sekolah bila 
dicapai kesepakatan antara kepala sekolah dan guru, ide-ide tersebut dapat 
direalisasikan sebagai pemimpin, kepala sekolah memiliki tugas-tugas yang 
sangat strategis dalam upaya mencapai tujuan pendidikan. Tugas-tugas kepala 
sekolah itu adalah sebagai berikut:
37
 
a. Membuat perencanaan; perencanaan ini berkaitan dengan program 
pengajaran, kesiswaa, pembinaan guru, pengembanagn kurikulum, dan 
pelaksanaan pengembanagn aktivitas siswa yang bersifat intra dan 
ekstrakulikuler. 
b. Pengembangan dan pemberdayaan kepegawaian. 
c. Pengelolaan administrasi keuangan sekolah. 
d. Pengembanag sarana prasarana sekolah. 
Pidarta dalam buku Emulyasa mengemukakan tiga macam 
keterampilan yang harus dimiliki oleh kepala sekolah untuk menyukseskan 
kepemimpinannya. Ketiga keterampilan tersebut adalah keterampilan 
konseptual, yaitu keterampilan untuk memahami dan mengoperasikan 
organisasi; keterampilan manusiawi, yaitu keterampilan untuk bekerja sama, 
memotivassi dan memimpin; serta keterampilan teknik ialah keterampilan 
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dalam menggunakan pengetahuan, metode, teknik, serta perlengkapan untuk 
menyelesaikan tugas tertentu. Lebih lanjut dikemukakan bahwa untuk 
memiliki kemampuan, terutama keterampilan konsep, para kepala sekolah 
diharapkan melakukan kegiatan-kegiatan berikut: (1) senantiasa belajar dari 
pekerjaan sehari-hari terutama dari cara kerja guru dan pegawai sekolah 
lainnya; (2) melakukan observasi kegiatan manajemen secaraa terencana; (3) 
membaca berbagai hal yang berkaitan dengan kegiatan-kegiatan yang sedang 
di laksanakaan; (4) memanfaaatkan hasil-haasil penelitian orang lain; (5) 
berfikir untuk masa yang akan datang, dan (6) merumuskan ide-ide yang dapat 
diuji cobakan. Selain itu, kepala sekolah harus dapat menerapkan gaya 
kepemimpinan yang efektif sesuai dengan situasi dan kebutuhan serta 
motivasi para guru dan pekerja lain.
38
 
Selanjut menurut Malthis bahwa  motivasi adalah keinginan dalam diri 
seseorang yang menyebabkan orang tersebut bertindak.
39
 Artinya 
meningkatkan kemauan tenaga pendidik merupakan salah satu bentuk 
motivasi yang pertama berasal dari dalam diri seorang kepala madrasah, hal 
ini sangat penting karena sebagai keseluruhan proses memang berasal dari 
seorang pemimpin yang ada keingin untuk meningkatkan sesuatu, agar 
menuju pencapaian tujuan yang diinginkan madrasah.  
5. Kepala Madrasah Dalam Membuka Komunikasi Dua Arah  
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Ada beberapa fungsi-fungsi kepemimpinan, kepemimpinan yang 
efektif hanya akan terwujud apabila dijalankan sesuai dengan fungsinya. 
Fungsinya kepemimpinan itu berhubungan langsung dengan situasi sosial 
dalam kehidupan kelompok atau organisasi masing-masing, yang 
mengisyaratkan bahwa setiap pemimpin berada di dalam dan bukan di luar 
situasi itu. fungsi kepemimpinan merupakan gejala sosial, karena harus 
diwujudkan dalam intraksi  antar individu di dalam sosial suatu kelompok 
atau organisasi karena fungsi kepemimpinan sangat mempengaruhi maju 
mundurnya organisasi, tanpa ada penjabaran yang jelas tentang fungsi 
pemimpin mustahil pembagian kerja dalam organisasi dapat berjalan dengan 
baik. 
Sondang P. Siagian dalam bukunya teori dan praktek kepemimpinan 
mengatakkan beberapa fungsi kepemimpinan sebagai berikut: 
a. Pemimpin sebagai penentu arah dalam usaha pencapaian tujuan. 
b. Pemimpin sebagai wakil dan juru bicara organisasi dalam hubungan 
dengan pihak-pihak di luar organisasi 
c. Pemimpin sebagai komunikator yang efektif. 
d. Pemimpin sebagai mediator, khusunya dalam hubungan ke dalam, 
terutama dalam menangani situasi konflik 




Fungsi kepemimpinan menurut rivai, bahwa kepemimpinan 
berhubungan langsung dengan situasi sosial dalam kehidupan 
kelompok/organisasi masing-masing yang mengisyaratkan bahwa setiap 
pemimpin berada di dalam dan bukan di luar situasi itu, fungsi kepemimpinan 
menurut gejala sosial, karena harus di wujudkan dalam intraksi antar individu 
di dalam situasi sosial suatu kelompok/organisasi. Fungsi kepemimpinan 
sendiri di kelompokkan dalam dua dimensi berikut: 
a. Dimensi yang berkenaan dengan tingkat kemampuan mengarahkan 
(direction) dalam tindakan atau aktivitas pemimpin. 
b. Dimensi yang berkenaan dengan tingkat dukungan (support) atau 
keterlibatan orang-orang yang dipimpin dalam melaksanakan tugas-tugas 
poko kelompok /organisasi. 
Sedangkan menurut Hamdani Nawawi dalam bukunya kepemimpinan 




a. Fungsi instruktif 
Fungsi ini berlangsung dan bersifat komunikasi satu arah, pemimpin sebagai 
pengambil keputusan berfungsi memerintahkan pelaksanaanya pada 
orang-orang dipimpin, pemimpin sebagai komunikator merupakan pihak 
yang menentukan apa ( isi perintah), bagaimana (cara mengerjakan 
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perintah), bilamana (waktu memulai, melaksanakan dan melaporkan 
hasilnya), dan dimana (tempat mengerjakan perintah) agar keputusan 
dapat diwujudkan secaraa efektif.  Fungsi orang yang dipimpin hanyalah 
melaksanakan perintah, inisiatif tentang segala sesuatu yang ada 
kaitannya dengan perintah itu, sepenuhnya merupakan fungsi pemimpin. 
b. Fungsi konsultatif 
Fungsi ini berlangsung dan berfsifat komunikai dua arah pada tahap pertama 
dalam usaha menetapkan keputusan, fungsi pemimpin sebagai konsultasi 
untuk mendengarkan pendapat, saran pertanyaan dari bawahnya, 
mengenai keputusan yang akan diambil oleh pemimpin. 
c. Fungsi partisipasi 
Fungsi ini pemimpin menjalankan serta mengaktifkan orang-orang yang 
dipimpinnya, baik dalam keikutsertaan mengambil keputusan maupun 
dalam melaksanakannya. Setiap anggota kelompoknya memperoleh 
kesempatan  yang sama untuk berpartisipasi dalam melaksanakan 
kegiatan yang dijabarkan dari tugas-tugas poko, sesuai dengan posisi atau 
jabatan masing-masing. Pemimpin juga tidak hanya ikut dalam proses 
pembuatan keputusan dalam fungsi ini pemimpin juga tidak hanya ikut 
dalam proses pelaksanaanya. Fungsi partisipasi ini bukan berarti 
pemimpin memberikan kebebasan semuanya, tetapi dilakukan secara 
terkendali dan terarah berupa kerja sama dengan tidak mencampuri atau 
mengambil tugas poko orang lain. 
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d. Fungsi pengendalian 
Fungsi pengendalian bermaksud bahwa kepemimpinan yang sukses dan 
efektif mampu mengatur aktivitas anggotanya secara terarah dan dalam 
koordinasi yang efektif, sehingga memungkinkan tercapainya tijuan 
bersama secara maksimal sehubungan dengan itu bahwa fungsi 
pengendalian dapat diwujudkan melalui kegiatan bimbingan, pengarahan, 
koordinasi dan pengawasan.  Dengan bimbingan dan pengarahan, 
koordinasi dan pengawasan, pemimpin berusaha mencegah terjadinya  
kekeliruan atau kesalahan setiap unit atau perseoranagn dalam 
melaksanakan volume dan beban kerjanya atau perintah dari 
pimpinannya. Pengendalian dilakukan dengan cara mencegah anggota 
berfikir dan berbuat sesuatu yang cenderung merugikan kepentingan 
bersama. 
 
6. Peran Kepala Madrasah Dalam  Delegasi Tugas  
Fungsi ini pemimpin sebagai pemegang wewenang tertinggi harus 
bersedia dan dapat mempercayai orang-orang lain, sesuaai dengan posisi 
atau jabatannya, apabila diberi atau mendapat pelimpahan wewenang. 
 Menurut hasibun, pendelegasian wewenang atau tugas adalah memberikan 
sebagian pekerjaan atau wewenang oleh deelgator (pemberi wewenang). 
40 
 
 Menurut stoner dalam kusumnajaya, pendelegasian adalah pelimpahan 
wewenang formal dan tanggung jawab kepada seorang bawahan untuk 
menyelesaikan aktifitas tertentu. 
 Pendelegasi tugas atau wewenang merupakan penugasan wewenang dan 
tangung jawab kepada bawahan. Dengan adanya pendelegasian wewenanang 
berarti semua keputusan tidak tersentralisasi pada pimpinana puncak. 
Komponen yang mendasar dalam proses pendelegasian wewenang adalah 
penetapan hasil-hasil yang diharapkan, penentuan tugas dan 




7.  Budaya Organisasi 
a. Penegrtian budaya organisasi 
Budaya/kultur organisasi merupakan istilah yang mendapat banyak 
perhatian dari para pakar tentang organisasi, hal ini tidak lain karena 
peranannya yang penting dapat memberikan pemahaman yang lebih 
mendalam tentang kehidupan organisasi. Kata budaya (culture) pertama kali 
dikemukakan oleh seorang antroplog bernama Edward B. Tylor menurut 
tylor, sebagaimana dikutip oleh Brow, budaya adalah “the complex whole 
which includes knowledge, belief, art,morals, law custom, and any other 
capabilities and habits acquired by man as a member of society. Pengertian 
ini menunjukkan bahwa budaya proses kemasyarakatan menghasilkan 
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pengetahhuan, keyakinan, moral, hukum, kebiasaan, serta kemampuan dan 
kebiasaan. Dengan demikian tampak budaya bahwa/kultur terbentuk dan 
membentuk pola-pola perilaku individu di dalam kehidupan masyarakat. 
Gibson Ivancevich Donnelly mengemukakan pendapat yang luas 
mengenai kultur, yakni: kultur mengandung pola, baik eksplisit maupun 
implicit dari dan untuk perilaku yang dibutuhkan dan diwujudkan dalam 
simbol menunjukkan hasil kelompok manusia secara berbeda, benda-benda 
hasil ciptaan manusia. Inti utama dari kultur terdiri dari ide tradisional (turun 
temurun dan terseleksi) dan terutama pada nilai yang menyertai. 
Pengertian diatas menunjukkan bahwa budaya dapat dilihat daalam 
aspek wujud ataupun tidak, aspek symbol yang terlihat pada dasarnya 
menggambarkan aspek nilai yang menyertainya yang dalam 
perkembangannya nilai-nilai tersebut diwariskan dari suatu generasi ke 
generasi lainnya yang akan mendasari perilaku individu dan masyarakat 
dalam menjalani kehidupan.  
Sementara itu menurut, Rexford Brown kultur dimakna sebagai 
berikut:”the word”culture” describes a wide range of influences on how 
people behave in organizations, communities and even nations. In general, it 
refrs to a set of common values, attitudes, beliefs and norms, some of which 
are explicit and some of which are not.Definisi ini menunjukkan penekanan 
pengaruh pada perilaku orang dalam suatu komunitas tertentu, baik 
organisasi, masyarakat, maupun bangsa. Dampak perilaku dari budaya ini 
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dapat terjadi melalui sosialisasi dan kemudian terinternalisasikan pada setiap 
individu dalam bentuk nilai, keyakinan, norma, dan sikap yang menjadi dasar 
bagi individu berperilaku. Nilai dan keyakinan merupakan hal yang sulit 
untuk dilihat, sebagaimana dikemukakan oleh carter mcnamara, menurutnya:” 
culture is one of those terms that’s difficult to express distinctly, but everyone 
knows it when they sense it”, namun demikian perwujudannya dalam perilaku 
dapat menunjukkan nilai dan keyakinan seseorang.
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Menurut Stoner budaya (culture) merupakan gabungan kompleks dari 
asumsi, tingkah laku, cerita, mitos, metafora dan berbagai ide lain yang 
menjadi satu untuk menetukan apa arti menjadi anggota masyarakat tertentu. 
Budaya oerganisasi atau corporate culture sering diartikan sebagai nilai-nilai, 
symbol-simbol yang dimengerti dan dipatuhi bersama, yang dimiliki suatu 
organisasi sehingga anggota organisasi mersa satu keluarga dan menciptakan 
suatu kondisi anggota organisasi tersebut berbeda dengan organisasi lain 
Sedangkan menurut Mas’ud budaya organisasi adalah sistem makna, 
nilai-nilai dan kepercayaan yang dianut bersama dalam suatu organisasi yang 
menjadi rujukan untuk bertindak dan membedakan organisasi satu dengan 
organisasi lain. 
Menurut Schein dalam buku Abdul Hakim mendefenisikan budaya 
sebagai pola asumsi dasar dipelajari bersama oleh kelompok seperti 
memecahkan masalah atas integrasi internal dan adaptasi eksternal. 
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Sebuah studi yang relative baru oleh Steers, Sanchez Runde Dan 
Nardon menyimpulkan bahwa budaya dibagi oleh anggota kelompok yang 
belajar melalui keanggotaan dalam kelompok dengan asumsi memperoleh, 
perilaku dan nilai-nilai yang mempengaruhi sikap dan perilaku sosial anggota 
kelompok. Budaya organissi selanjutnya menjadi identitas atau krakter utama 
organisasi yang dipelihara dan dipertahankan. 
Menurut Robins dlam buku menyatakan bahwa budaya organisasi 
merupakan suatu sistem makna bersama yang dianut oleh anggota-anggota 
organisasi yang membedakan organisasi itu dari organisasi-organisasi lain. 
Budaya organisasi adalah suatu system nilai yang diperoleh dan 
dikembangkan oleh organisasi dan pola kebiasaan dan falsafah dasar 
pendirinya, yang terbentuk menjadi aturan yang dugunakan sebagai pedoman 
dalam berfikir dan bertindak dalam mencapai tujuan organisasi.Budaya yang 




b. Fungsi Budaya Organisasi 
Dengan mengacu pada pendapat schein, schermerhorn, dinyatakan 
bahwa organisasi melalui pengalaman kolektifnya memecahkan dua isu 
keberlangsungannya yaitu adaptasi eksternal dan integrasi internal. 
Keberlangsungan suatu organisasi akan banyak ditentukan oleh keberhasilan 
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organisasi tersebut dalam menghadapi faktor eksternal serta bagaimana 
mengintegrasikan seluruh sumberdaya internal dalam rangka mencapai tujuan 
yang ditetapkan. Untuk itu fungsi budaya organisasi organisasi terdiri dari 
fungsi adaptasi eksternal dan fungsi integrasi internal. 
Fungsi adaptasi eksternal berkaitan dengan pencapaian tujuan dan 
perlakuan terhadap pihak luar organisasi, dan isunya adalah berkaitan dengan 
tugas-tugas yang harus diselesaikan, metode yang digunakan untuk mencapai 
tujuan, serta metode dalam menerima kesuksesan dan mengatasi kegagalan. 
Sementara itu integrasi internal menyangkut penciptaan identitas kolektif serta 
cara kerja dan hidup bersama dalam organisasi. 
Integrasi internal dan adaptasi eksternal pada dasarnya merupakan 
kekuatan organisasi dalam mempertahankan perannya, sehingga kegagalan 
salah satunya akan mengancam kinerja organisasi secara keseluruhan, 
meskipun kedua hal tersebut bukan merupakan. hanya salah satunya, dan itu 
tentu akan berpengaruh pada daya survey organisasi dalam berperan. 
Dengan mengacu pada pendapat Ashforth Dan Mael, Chatman Dan 
Cha, Hsrris, Serta Mcshane Dan Von Gilnow dapatlah dikemukakan tiga 
fungsi dari budaya (kuat) organisasi yaitu:  
1. Corporate culture is a deeply embedded form of social control that 
inluince employee decision and behavior. 
2. Corporate culture is the social glue that bonds people together and makes 
them feel part of the organization experience. 
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3. Corporate culture assists the sense-making process. 
Budaya/kultur organisasi (korporat) merupakan bentuk control sisial 
yang tertanam secara mendalam yang berpengaruh pada pegawai/angota 
organisasi dalam membeuat keputusan dan berprilaku. Selain itu, kultur 
organisasi juga dapat berfungsi sebagai perekat menyatukan orang-orang 
bekerjasama serta membuat mereka merasa menjadi bagian organisasi. 
Akhirnya kultur organisasi akan membantu orang dalam proses pembentukan 
persepsi (sensasi) akan realitas sehingga menumbuhkan model mental 
mendukung bersama. Menurut kreitner dan kinici bahwa: budaya organisasi 
mempunyai empat fungsi yaitu: (1) memberikan identitas organisasi kepada 
karyawannya, (2) memudahkan komitmen kolektif, (3) memperomosikan 
system sosial, dan (4) membentuk prilaku dengan membantu manajer 
merasakan keberadaanya. 
Sementara itu Stephen P. Robbins  mengemukakan bahwa budaya 
memiliki sejumlah fungsi didalam organisasi, yakni: 
1. Budaya mempunyai saatu peran menetapkan tapal batas, artinya budaya 
menciptakan perbedaan yang jelas artara satu organisasi dengan 
organisasi lain. 
2. Budaya membawa suatu rasa identitas bagi anggota-anggota organisasi. 
3. Budaya mempermudah timbulnya komitmen pada sesuatu yang elbih luas 
dari pada kepentingan diri individual seseorang. 
4. Budaya itu meningkatkan kemantapan system sosial  
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5. Budaya berfungsi sebgai mekanisme pembuat makna dan kendali yang 
memandu dan membentuk sikap serta prilaku para karyawan. 
 
Selanjtunya sondang p. siagian, mengemukakan lima fungsi penting dari 
suatu organisasi yaitu:  
1. Sebagai penentu batas-batas perilaku dalam arti menetukan apa yang 
boleh dan tidak boleh dilakukan, apa yang dipandang baik atau tidak 
baik, menetukan benar yang salah. 
2. Menumbuhkan jati diri suatu organisasi dan para anggotanya. 
3. Menumbuhkan komitmen kepada kepentingan bersama diatas 
kepentingan individual atau kelompok sendiri. 
4. Sebagai tali pengikat bagi seluruh anggota organisasi  
5. Sebagai alat pengendali prilaku para anggota organisasi yang 
bersangkutan 
Dari beberapa pendapat mengenai fungsi budaya organisasi yang telah 
dikemukan diatas, dapat disimpulkan bahwa fungsi budaya dalam 
memepengaruhi prilaku karyawan dalam organisasi semakin penting.
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c. Pembentukan Budaya Organisasi 
Suatu budaya pada hakikatnya adalah sebuah fenomena kelompok. 
Untuk menelaah proses terbentuknya budaya organisasi tidak dapat lepas dari 
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dukungan kelompok. Selain itu, proses kemunculan budaya organisasi 
memakan waktu yang cukup lama dan umumnya melibatkan seseorang tokoh 
(manajer puncak) yang mengintroduksi visi dan nilai-nilai kepada 
stafnya.Pembentukan budaya organisasi dijadikan acuan oleh seeluruh 
anggota-anggota kelompoknya untuk bertindak dan berprilaku. 
Pembentukan budaya Menurut Stephen P. Robbins, yaitu: 
Dimana pendiri memiliki asumsi, persepsi, dan nilai-nilai yang harus 
diseleksi terlebih dahulu. Hasil seleksi tersebut akan dimunculkan 
kepermukaan yang nantinya akan menjadi krakteristik budaya organisasi. 
Pembentukan tim seleksi bertujuan agar kriteria-kriteria yng telah ada 
(persepsi, asumsi, dan nilai-nilai) tidak dipilih secara subjektif, tetapi di saring 
terlebih dahulu dari beberapa sumber daya manusia dalam organisasi. 
Keberhalisan proses sosialisasi tergantung pada dua hal utama yaitu: 
1. Derajat keberhasilan mendapatkan kesesuaian dari nilai-nilai yang dimiliki 
oleh karyawan baru terhadap organisasi. 
2. Metode sosialisasi yang dipilih oleh manajemen dan yang dipilih oleh 
manajemen puncak di dalam implementasi. 
Pada akhirnya tercapailah sasaran yang diinginkan organisasi yakni 
terbentuknya budaya organisasi.Karyawan wajib mempelajari budaya 
organisasi dalambentuk cerita, acara ritual, material dan bahasa. 
Hodge dan Anthony menyebutkan empat tahapan pembentukan 
budaya organisasi, yaitu:  
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(1) dependency authority confrontation (ketergantungan/konfrontasi otoritas), 
(2)  confrontation of intimacy, role deffrentiation, peer relationship 
issues(konfrontasi keakraban, pembedaan peran, dan isu-isu hubungan antar 
sejawat), (3) creativity/stability (kretivitas dan stabilitas), dan (4) 
survival/growth issues (isu pertumbuhan/dapat bertahan). 
Sondang Siagian menggambarkan proses terbentuknya budaya 
organisasi sebgai berikut: 
1.  Aspek manajerial. Kultur organisasi pada mulanya terbentuk berdasarkan 
filosofi yang dianut oleh para pendiri organisasi. 
2. Operasional. Aspek Berhasil tidaknya organisasi mempertahankan dan 
melanjutkan eksistensinya sangat tergantung pada tepat tidaknya strategi 
organisasi tersebut. 
3. Aspek organisasi. Pada gilirannya strategi organisasi ditambah dengan 
pertimbangan-pertimbangan lain seperti besarnya organisas, teknologi 
yang digunakan, sifat lingkungan, pandangan tentang pola pengambilan 
keputusan dan sifat pekerjaan. 
4. Aspek kultur. Kiranya masih relevan untuk di tekankan bahwa karena 
pesatnya perkembangan teknologi yang berdampak kuat terhadap 
berbagai bidang kehidupan, kibijaksanaan manajemen tentang bentuk dan 




5. Aspek manajerial dan organisasional kultur organisasi ditumbuhkan dan 
dipelihara sedemikian rupa sehingga mekanisme operasional untuk 




B. Tinjauan Pustaka 
Hasil penelitian terdahulu merupakan referensi bagi penulis untuk 
melakukan penelitian yang berjudul “Peran  Kepala Madrash Sebagai Leadar 
Dalam Membangun Budaya Organisasi”. Dalam penelitian tersebut terdapat 
kesamaan permasalahan dan variabel penelitian sehinga dapat menjadi acuan 
peneliti, diantaranya yaitu sebagai berikut: 
1. Sebuah jurnal yang ditulis oleh mahasiswa yang bernama Abdul Hakim dan 
Anwar Hadidapodari Universitas Islam Sultan Agung Semarang yang 
bejudul “Peran Kepala madrasah sebagai Leader di Sekolah Mts 1 Bandar 
Lampung”.
46
 Tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan ini adalah untuk 
melihat peran kepala madrasah sebagai leader di Mts 1 Bandar Lampung 
dengan menggunakam metode penelitian yaitu deskriptif kualitatif dengan 
menggunakan teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dan 
disajikan kembali atau direduksi data dan disajikan dan kemudian ditarik 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwasanya kepemimpinan kepala 
madrasah sebagi leader yang kurang, berpengaruh negativ dan tidak 
signifikan terhadap komitmen organisasi pada sekolah Mts 1 Bandar 
Lampung. Artinya rendahnya intensitas kepemimpinan maka komitmen 
organisasi akan semakin turun. Budaya organisasi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap komitmen organisasi pada sekolah Mts 1 Bandar 
Lampung. Artinya semakin tinggi intensitas kepemimpinan maka kinerja 
SDM akan semakin tinggi. Kepemimpinan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja SDM pada sekolah Mts 1 Bandar Lampung. 
2. Sebuah skripsi yang ditulis oleh mahasiswa yang bernama Ulfi Amalia 
Mufidah Universitas Islam Raden Intan Lampung yang bejudul “Peran 
Kepala madrasah sebagai Leader di Sekolah Mts 1 Bandar Lampung”. 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan ini adalah untuk melihat peran 
kepala madrasah sebagai leader di Mts 1 Bandar Lampung dengan 
menggunakam metode penelitian yaitu deskriptif kualitatif dengan 
menggunakan teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dan 
disajikan kembali atau direduksi data dan disajikan dan kemudian ditarik 
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepala sekolah telah melaksanakaan 
perannya sebagai leader dengan baik. Kepala sekolah yang mampu 
menjalankan fungsi sebagai educator, manajer, administrator, supervisor, 
leader dan motivator. 
3. Sebuah jurnal yang di tulis oleh wahyuningrum. M.M dengan judul “Peran 
Kepala madrasah sebagai Leader di Sekolah Mts 1 Bandar Lampung” 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan ini adalah untuk melihat peran 
kepala madrasah sebagai leader di Mts 1 Bandar Lampung dengan 
menggunakam metode penelitian yaitu deskriptif kualitatif dengan 
menggunakan teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah observasi, 
wawancara, dan dokumentasi.   
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepala sekolah telah melaksanakaan 
perannya sebagai leader dengan baik. Kepala sekolah yang mampu 
menjalankan fungsi sebagai educator, manajer, administrator, supervisor, 
leader dan motivator. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Peran kepala 
madrasah dalam pembinaan kegiatan ekstarkurikuler di sekolah menengah 
pertama negeri 01 Bagan Sinembah Kabupeten Rokan Hilir dan SMP Ma’arif 08 
Sendang Agung yang di kategorikan cukup baik. 
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Dari dua tinjauan pustaka di atas yang membedakan dengan penelitian 
yang ingin penulis teliti yaitu: peran kepala madrasah sebagai leader dalam 
membangun budaya organisasi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
